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Refleksi Situasi Civic Space Terkini




International Covenant (1966) mengenai hak SIPOL dan hak EKOSOB merupakan basis fundamental
bagi pengakuan hak asasi setiap manusia

Pengakuan atas Hak Asasi Manusia

tidak serta merta membentuk L] Masyarakat Politik > Hak-hak SIPOL

tatanan masyarakat (society) (Political Society)
berbasis jenis hak asasi tersebut T

International Covenant on

Civil & Political Right (1966)

« Hak hidup

 Hak bebas dari penyiksaan dan perlakuan
tidak manusiawi

Hak bebas dari perbudakan dan kerja paksa
Hak atas kebebasan dan keamanan pribadi
Hak atas kebebasan bergerak dan berpindah
Hak atas pengakuan dan perlakuan yang
sama dihadapan hukum

- Hak untuk bebas berfikir, berkeyakinan dan

beragama
- Hak untuk bebas berpendapat dan
berekspresi
] Masyarakat « Hak untuk berkumpul dan berserikat
SIpII < « Hak untuk turut serta dalam pemerintahan
(Civil Society) Manusia

Human » Hak-hak EKOSOB

International Covenant
on Economic, Social,
Culture Right (1966)

Hak atas lingkungan

Hak atas kesehatan

Hak atas pendidikan

Hak atas standar hidup yang layak

Hak atas pangan

Hak untuk mendapat pekerjaan

Hak untuk berpartisipasi dalam kehidupan budaya

v
mm) Masyarakat Ekonomi (Economic Society)

_ = Masyarakat Sosial (Social Society)
. = Masyarakat Budaya (Cultural Society)



Civic space (ruang gerak masyarakat sipil), seharusnya Hak POIItlk
menjadi medan tempur untuk memastikan pemenuhan

hak-hak sipil dan hak-hak lainnya

Hak Sipil

Hak EKOSOB

CIVIC SPACE o
Ruang Gerak PEm— L

Masyarakat Sipil

Kebebasan berserikat,
berkumpul, dan Warga Negara
menyampaikan pendapat Masyarakat

Freedom to association,
assembly, expression




UUD 1945 telah lebih dulu dan secara luar biasa mengakui HAM dan hak-hak warga negara
Perlu kesadaran bahwa pengakuan terhadap HAM harus diletakkan pada konteks
hubungan kontrak sosial antara warga negara — negara

Dan kemudian, aturan main bernegara, sesungguhnya adalah pencarian titik keseimbangan
terus menerus pada tegangan antara masyarakat — pemegang kekuasaan

International Covenant (1966)
mengenai:

Hak SIPOL

Hak EKOSOB

HAM
(setiap orang)

Warga Negara

Citizen
Hak Kewajiban
(setiap) (setiap)
Warga Negara Warga Negara
UUD 1945

(Hukum Konstitusional)



OMS seharusnya menjadi aktor penggerak/pelopor yang efektif dalam civic space yang aman dan terbuka

OMS seharusnya memliki peran dan pengaruh beragam pada setiap domain hak warga

Domain Hak EKOSOB Domain Hak Sipil Domain Hak Politik
——— r ——————
HAM (+) HAM (-) Pemerintah tidak perlu terlalu “cawe-cawe”
Pemerintah harus
aktif/hadir Memperluas &
Melindungi Ruang Gerak
Masyarakat Sipil

(tanpa civic space yang kuat, bagaimana
OMS memperjuangkan hak-hak

EKOSOB?)
: Yang terjadi saat ini adalah
Memastikan ? kebuntuan/keterputusan
relasi OMS (yang diyakini
Pemenuhan Hak-hak - sebagai salah satu pilar
demokrasi) dengan sistem
EKOSOB Warga yang politik itu sendiri
Berkeadilan

Civic Space



Peran OMS laksana spektrum, bermodalkan civic space yang aman dan terbuka, OMS harus sadar-peran

dan paham-konteks di domain mana kita sedang bekerja; mustinya dengan akal sehat dalam
kelincahan gerak yang efektif

Domain Hak EKOSOB Domain Hak Sipil Domain Hak Politik
-————m—————>

Memastikan sistem politik yang

demokeratis, dan
Memastikan pemenuhan Memperluas & penyelenggaraan kekuasaan
hak-hak EKOSOB warga yang melindungi ruang gerak yang merepresentasikan
berkeadilan masyarakat sipil kepentingan dan aspirasi rakyat,

dan bebas dari korupsi.
(Visi 2045, Rancang-Aksi ke-3)

Organisasi Masyarakat Sipil

(diametral, advokasi, kemitraan, bekerja di dalam sistem)

e Riset dan pemetaan e Bantuan hukum dan pembelaan e Pengorganisasian komunitas

e Edukasi dan penyadaran publik korban e Penyadaran kritis

* Pengembangan model alternatif e Pengorganisasian buruh/serikat e Pendidikan politik

2 LSO A e e L E O pekerja, petani, nelayan, dil o Gerakan sosial, aksi massa
PUDIIK e Reformasi sistem politik dan

e Perlindungan konsumen

e Jaminan layanan dasar dan .. . . ) .
U e Public-interest media, jurnalisme kepartaian

perlindungan sosial

e Kesetaraan gender dan inklusi sosial independen e Pemantauan pemilu
e Ekonomi solidaritas e Keamanan aktivisme e Pengawasan penyelenggaraan
e Peran komunitas dalam aspek e Aksi kemanusiaan kekuasaan
pembangunan (kesehatan, PS, dli) e Anti korupsi dan integritas
e  PPCP (public-private-community-
partnership) o
e  Pemajuan kebudayaan cl‘"c Space

e Peran service provider (vendor)



Mendadak kita tersadar, bahwa kita sedang berada dalam ruang gerak masyarakat sipil yang makin menyempit,
hasil rancangan sedemikian rupa rezim oligarki untuk mengerdilkan peran dan pengaruh OMS

Space

Tekanan/represi melalui
segala jenis metode
yang inovatif

Penyusutan
ruang gerak
masyarakat sipil




Sesungguhnya, begitu banyak elemen ekosistem yang menentukan kualitas ruang gerak kita, dan kemudian pertanyaannya adalah seberapa hebat
keinginan kita untuk memperkuat ekosistem civic space secara bersama-sama

Tidak patut jika kita terus mengeluhkan penyempitan ruang gerak masyarakat sipil yang disebabkan oleh tekanan dari luar,
sudah saatnya kita fokus pada upaya internal penguatan daya resiliensi dan transformasi struktural ekosistem civic space secara radikal

¢ Peningkatan
Kapasitas dan .!\I,JIObiIiSSDaIV?iDs?n}bfer Daya
: Pengembangan ana, s, Uatd-'nrormasi-
e Reformasi Peraturan Model Subsidiaritas ggﬁgggalr)uan,Teknologl,

Pendukung
(UU ORMAS, UU ITE, UU BH,
UU PUB, RUU Perkumpulan, dll)

e Penggalangan Dana

Domestik
(Zakat, Wakaf, Filantropi,

Penguatan resiliensi dan
Donasi Publik, Dana

transformasi struktural radikal Abadi,dll)
*Simpul eDukungan
Pengelolaan Kedaruratan
Pengetahuan dan o (Legal Aid, Emergency
Konektivitas e Konsolidasi Fund, Safe House, dll)
Jaringan
Kampanye dan *Kebebasan Media
c .. Advokasi e Keamanan Digital
IVIC
e Persepsi Publik-

Space et Kotard Reputasi-
p e Kaderisasi, Keterlibatan Partisipasi Publik

Pemuda, Relawan



